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RINGKASAN

Gondo Sekar Sukmini Adji Analisis Penguatan Karakter Pelajar Pancasila
Melalui Kreativitas Seni Tari Di SDN 1 Kalangan

Kata kunci: Penguatan Karakter, Profil Pelajar Pancasila, Kreativitas, Seni Tari,
Ekstrakurikuler.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kegiatan ekstrakurikuler sebagai
sarana penguatan karakter yang tidak hanya mengembangkan keterampilan, tetapi
juga membentuk sikap dan perilaku peserta didik sesuai dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan karakter
Pelajar Pancasila melalui kreativitas seni tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SDN
1 Kalangan. Penelitian difokuskan pada implementasi kegiatan ekstrakurikuler tari,
nilai-nilai karakter Pelajar Pancasila yang dikembangkan, serta peran kreativitas
seni tari dalam membentuk karakter peserta didik.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler tari, dan peserta didik
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari di SDN 1 Kalangan. Data diperoleh
melalui  observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari dilaksanakan
secara terencana melalui tahap pemanasan, penyampaian materi, latihan gerakan,
latihan kelompok, dan evaluasi. Nilai-nilai karakter Pelajar Pancasila yang
berkembang meliputi gotong royong, kemandirian, kreativitas, disiplin, tanggung
jawab, rasa percaya diri, serta sikap saling menghargai. Kreativitas seni tari
berperan dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
mengekspresikan ide, bekerja sama, memecahkan masalah, dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Melalui proses latihan dan pementasan, peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang mampu menginternalisasikan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
seni tari di SDN 1 Kalangan merupakan media yang efektif dalam memperkuat
karakter Pelajar Pancasila. Selain meningkatkan kemampuan seni peserta didik,
kegiatan ini juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter yang positif
sehingga layak dikembangkan sebagai bagian dari program pendidikan karakter di
sekolah dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia yang berperan dalam membentuk kualitas sumber daya manusia.
Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga dibentuk karakter dan kepribadiannya agar
menjadi manusia yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, pendidikan dituntut
untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul secara akademik,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai bangsa
Indonesia.

Pentingnya pendidikan karakter telah menjadi perhatian utama
pemerintah Indonesia. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk
peserta didik yang memiliki nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian yang
baik sehingga mampu menjadi warga negara yang bertanggung jawab.
Menurut Lickona (2013), pendidikan karakter merupakan usaha yang
disengaja untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak
berdasarkan nilai-nilai etika yang baik. Oleh karena itu, pendidikan karakter
harus menjadi bagian yang terintegrasi dalam seluruh proses pendidikan.

Sebagai upaya penguatan karakter peserta didik, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengembangkan Profil
Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal karakter dan kompetensi yang
diharapkan dimiliki oleh setiap peserta didik Indonesia. Profil Pelajar
Pancasila merupakan salah satu kebijakan strategis dalam transformasi
pendidikan nasional yang bertujuan untuk mempersiapkan generasi penerus
bangsa agar mampu menghadapi berbagai tantangan abad ke-21 tanpa
kehilangan identitas dan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Profil Pelajar

Pancasila dirancang sebagai pedoman dalam membentuk peserta didik yang



tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter
yang kuat, berintegritas, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan sosial yang terjadi secara
global.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (2021), Profil Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar
Indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Konsep ini
menjadi landasan utama dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang
menekankan keseimbangan antara penguasaan kompetensi akademik dan
pembentukan karakter peserta didik. Melalui Profil Pelajar Pancasila,
pendidikan diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kemampuan sosial,
emosional, dan moral yang baik sehingga mampu berkontribusi secara
positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Profil Pelajar Pancasila terdiri atas enam dimensi utama yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Keenam dimensi tersebut dirancang untuk membentuk peserta didik yang
memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, keterampilan sosial,
serta karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini sejalan
dengan pendapat Darling-Hammond et al. (2020) yang menyatakan bahwa
pendidikan yang berkualitas harus mampu mengembangkan aspek kognitif,
sosial, emosional, dan moral peserta didik secara seimbang agar mereka
mampu menghadapi tantangan kehidupan secara efektif.

Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia menekankan pentingnya pembentukan karakter religius
dan perilaku yang sesuai dengan norma kehidupan. Dimensi
berkebhinekaan global mengajarkan peserta didik untuk menghargai

perbedaan budaya, agama, dan latar belakang sosial. Dimensi gotong



royong menumbuhkan kemampuan bekerja sama dan saling membantu
dalam mencapai tujuan bersama. Dimensi mandiri mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap proses belajar
dan kehidupannya. Dimensi bernalar kritis melatih peserta didik untuk
menganalisis informasi secara objektif dan mengambil keputusan secara
tepat. Sementara itu, dimensi kreatif mendorong peserta didik untuk
menghasilkan gagasan, karya, dan inovasi yang bermanfaat bagi dirinya
maupun lingkungannya.

Penguatan keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila tidak hanya
dilakukan melalui pembelajaran intrakurikuler di dalam kelas, tetapi juga
dapat dilaksanakan melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Hal
ini sejalan dengan konsep pendidikan holistik yang menempatkan proses
pembentukan karakter sebagai bagian integral dari seluruh aktivitas
pendidikan. Pendidikan karakter tidak akan berkembang secara optimal
apabila hanya disampaikan dalam bentuk teori atau pengetahuan semata,
melainkan  perlu diwujudkan melalui pengalaman nyata yang
memungkinkan peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai yang telah
dipelajari. Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan berbagai kegiatan
yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan karakter secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.
Berbeda dengan pembelajaran di dalam kelas yang lebih menekankan aspek
akademik, kegiatan ekstrakurikuler memberikan ruang yang lebih luas bagi
peserta didik untuk mengembangkan minat, bakat, keterampilan sosial, serta
kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler, peserta didik dapat belajar melalui pengalaman langsung
(learning by doing), sehingga proses internalisasi nilai-nilai karakter
menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Menurut Dewey (1916),

pengalaman merupakan inti dari proses pendidikan karena melalui



pengalaman seseorang dapat memahami, menghayati, dan menerapkan
pengetahuan yang diperolehnya dalam kehidupan nyata.

Kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi sarana yang efektif dalam
menanamkan berbagai nilai karakter yang terkandung dalam Profil Pelajar
Pancasila. Melalui berbagai aktivitas yang dilakukan secara individu
maupun kelompok, peserta didik dilatih untuk memiliki sikap disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, kepemimpinan, kemandirian, serta kepedulian
sosial. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dipelajari secara konseptual, tetapi
dipraktikkan secara langsung dalam setiap kegiatan yang diikuti. Dengan
demikian, peserta didik memperoleh pengalaman nyata mengenai
bagaimana menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta
didik di luar jam belajar intrakurikuler untuk mengembangkan potensi,
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, serta kemandirian
peserta didik secara optimal. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kompetensi yang mungkin
tidak sepenuhnya terfasilitasi dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu instrumen penting dalam
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional sekaligus memperkuat
implementasi Profil Pelajar Pancasila.

Kemendikbudristek (2021) menegaskan bahwa penguatan Profil
Pelajar Pancasila memerlukan keterlibatan seluruh ekosistem sekolah,
termasuk melalui  berbagai kegiatan pengembangan diri yang
memungkinkan peserta didik mengalami secara langsung nilai-nilai
karakter yang diharapkan. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler
berfungsi sebagai wahana untuk membangun kebiasaan positif melalui
pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Peserta didik tidak hanya

diajak memahami pentingnya gotong royong, kemandirian, kreativitas,



maupun bernalar kritis, tetapi juga diberikan kesempatan untuk
mempraktikkannya dalam berbagai situasi nyata.

Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler memiliki kontribusi
yang sangat penting dalam mendukung penguatan keenam dimensi Profil
Pelajar Pancasila. Melalui keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan yang
sesuai dengan minat dan bakatnya, peserta didik dapat mengembangkan
potensi diri sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai karakter secara lebih
mendalam. Proses pembelajaran yang berlangsung melalui pengalaman
langsung tersebut diharapkan mampu membentuk peserta didik yang tidak
hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter yang
kuat, berintegritas, serta mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan
di masa depan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang berpotensi mendukung
penguatan karakter Pelajar Pancasila adalah seni tari. Seni tari merupakan
cabang seni yang menggabungkan unsur gerak, irama, ekspresi, dan
kreativitas. Dalam proses pembelajarannya, seni tari tidak hanya berfokus
pada penguasaan teknik gerak, tetapi juga menanamkan berbagai nilai
karakter yang penting bagi perkembangan peserta didik. Melalui latihan
yang dilakukan secara rutin, peserta didik belajar untuk disiplin,
bertanggung jawab, bekerja sama, menghargai orang lain, serta memiliki
rasa percaya diri ketika tampil di depan umum.

Selain itu, seni tari juga menjadi sarana pelestarian budaya bangsa.
Melalui pembelajaran tari daerah, peserta didik dapat mengenal dan
mencintai budaya Indonesia sehingga tumbuh sikap berkebhinekaan global
yang tetap berakar pada identitas nasional. Kegiatan tari kelompok juga
mengajarkan pentingnya gotong royong karena keberhasilan sebuah
penampilan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga
kerja sama seluruh anggota kelompok. Kreativitas peserta didik pun
berkembang melalui proses eksplorasi gerak, penghayatan, dan penampilan

karya tari.



Pada jenjang sekolah dasar, kegiatan seni tari memiliki peran yang
sangat penting karena peserta didik berada pada masa perkembangan
karakter yang sangat menentukan bagi kehidupannya di masa depan.
Melalui kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak,
seni tari dapat menjadi media yang efektif dalam mengembangkan nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, pelaksanaan ekstrakurikuler
tari di sekolah dasar perlu mendapat perhatian sebagai salah satu sarana
pembentukan karakter peserta didik.

SDN 1 Kalangan merupakan salah satu sekolah dasar yang
menyelenggarakan  kegiatan ekstrakurikuler tari sebagai wadah
pengembangan minat dan bakat peserta didik di bidang seni. Kegiatan
ekstrakurikuler tari dilaksanakan secara rutin dan diikuti oleh peserta didik
yang memiliki Kketertarikan terhadap seni tari. Dalam pelaksanaannya,
peserta didik mempelajari berbagai jenis tari daerah serta dilibatkan dalam
kegiatan pementasan maupun perlombaan yang diselenggarakan oleh
sekolah maupun pihak luar sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SDN 1
Kalangan, kegiatan ekstrakurikuler tari menunjukkan adanya berbagali
perilaku yang mencerminkan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Peserta didik
menunjukkan sikap gotong royong saat berlatih dalam kelompok,
kemandirian dalam menghafalkan gerakan tari, kreativitas dalam
mengekspresikan gerakan, serta rasa percaya diri ketika tampil di depan
umum. Selain itu, peserta didik juga belajar untuk disiplin dalam mengikuti
latihan dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh pelatih
maupun guru pembina.

Meskipun demikian, penguatan karakter Pelajar Pancasila yang
terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di SDN 1 Kalangan belum
pernah dianalisis secara mendalam. Selama ini kegiatan ekstrakurikuler tari
lebih banyak dipandang sebagai sarana pengembangan bakat dan
keterampilan seni, sedangkan kontribusinya terhadap pembentukan karakter

peserta didik belum banyak dikaji secara sistematis. Padahal, proses latihan



dan pementasan tari memiliki potensi besar dalam mengembangkan
berbagai dimensi Profil Pelajar Pancasila.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Penguatan Karakter Pelajar Pancasila
Melalui Kreativitas Seni Tari di SDN 1 Kalangan.” Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk penguatan karakter
Pelajar Pancasila yang berkembang melalui kegiatan ekstrakurikuler tari
serta menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan

program pendidikan karakter melalui kegiatan seni.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah penguatan karakter pelajar Pancasila
melalui kreativitas seni tari dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SD
Kalangan 1. Penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler tari dirancang, dilaksanakan, dan dikembangkan sebagai
media pembelajaran nonformal yang berorientasi pada pembentukan
karakter peserta didik.

Secara lebih rinci, fokus penelitian diarahkan pada proses
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari, meliputi perencanaan kegiatan,
pelaksanaan latihan, metode pembelajaran yang digunakan oleh pembina,
serta keterlibatan peserta didik dalam setiap tahapan kegiatan. Selain itu,
penelitian ini juga memfokuskan pada nilai-nilai karakter pelajar Pancasila
yang dikembangkan melalui kegiatan tersebut, seperti nilai gotong royong,
kemandirian, kreativitas, kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap saling
menghargai antar peserta didik.

Fokus penelitian selanjutnya adalah peran kreativitas seni tari dalam
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan dimensi Profil Pelajar
Pancasila. Kreativitas seni tari dipahami tidak hanya sebagai kemampuan
peserta didik dalam menirukan atau menghafal gerak tari, tetapi juga sebagai
kemampuan mengekspresikan ide, emosi, dan sikap melalui gerak, ekspresi,

serta kerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, penelitian ini berupaya



menggali secara mendalam bagaimana kreativitas seni tari menjadi sarana

internalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan peserta

didik di lingkungan sekolah dasar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Nilai-nilai karakter pelajar Pancasila apa saja yang dikembangkan
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari?

Bagaimana peran kreativitas seni tari dalam penguatan karakter pelajar
Pancasila pada peserta didik di SD Kalangan 1?

Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Kalangan
1?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter pelajar Pancasila yang
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler tari.

Untuk menganalisis peran kreativitas seni tari dalam penguatan
karakter pelajar Pancasila pada peserta didik di SD Kalangan 1.

Untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan ekstrakurikuler tari di
SD Kalangan 1.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di

bidang pendidikan, khususnya terkait penguatan karakter pelajar

Pancasila melalui kegiatan seni tari di sekolah dasar.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
dan pengembangan program ekstrakurikuler seni tari sebagai sarana
penguatan karakter peserta didik.

b. Bagi Guru dan Pembina Ekstrakurikuler, penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran seni tari yang berorientasi pada penguatan karakter
pelajar Pancasila.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rujukan atau referensi untuk penelitian sejenis di bidang

pendidikan karakter dan seni budaya.
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